BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan self efficacy dengan kecemasan

pasien pre operasi dengan general anestesi yang telah dilakukan terhadap 75

responden di RSUD Kardinah Tegal tahun 2021 dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Karakteristik pasien sebagian besar adalah lansia akhir, berjenis kelamin
perempuan, tingkat pendidikan rata-rata merupakan lulusan SMP, sebagian
besar pasien belum pernah menjalani operasi, biaya perawatan
menggunakan BPJS, dan status fisik ASA 2.

2. Self efficacy pasien pre operasi sebagian besar memiliki self efficacy tinggi.

3. Tingkat kecemasan pasien pre operasi sebagian besar pada kategori cemas
sedang.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kecemasan
pasien pre operasi dengan general anestesi di RSUD Kardinah Tegal. Nilai
koefisien korelasi adalah -0,564 dengan tingkat keeratan hubungan sedang.

B. Saran

1. Perawat anestesi
Perawat anestesi diharapkan secara maksimal melakukan previsite dan
memberikan edukasi sesuai SOP terkait tindakan anestesi yang akan dijalani
sehinga dapat meningkatkan self efficacy khususnya memberikan

pandangan dan ide baru pada pasien pre operasi dan menurunkan
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kecemasan pasien, karena kecemasan sebagian besar menimbulkan respon
kognitif dan perilaku yang dapat menghambat jalannya operasi.
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Koordinator praktik klinik diharapkan memberikan materi previsite dan
edukasi anestesi lebih dalam kepada mahasiswa yang akan menjalani
praktik Klinik untuk membantu meningkatkan self efficacy dan menurunkan
kecemasan pasien.

. Peneliti selanjutnya

Perlunya penelitian lanjutan dengan lebih memfokuskan pada sumber-
sumber self efficacy sehingga dapat mengetahui upaya untuk meningkatkan
self efficacy pasien dan ketiga dimensi self efficacy dapat dicapai dengan

baik.
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